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Abstrak
 

Sekolah, sebagai salah satu Iingkungan pendidikan, sangat dibutuhkan untuk mengembangkan individu

dalam aspek kognitif dan afektif, yang penting sesuai dengan tuntutan masa sekarang ini sebagai masa

pembangunan. Salah satu petunjuk bahwa seorang siswa berhasil mengembangkan aspek kognitif dan

afektifnya di sekolah adalah prestasinya. Tetapi prestasi belajar siswa inilah yang menjadi masalah dalam

jenjang pendidikan SMU. Jenjang pendidikan dimana siswa yang dididik adalah individu usia remaja, yang

merupakan usia transisi dimana individu mengalami perubahan baik secara fisik dan psikologis dari anak-

anak menjadi dewasa. Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di SMU. Ia berperan

mempersiapkan siswa masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, menjadi pemikiran yang melandasi

semua ilmu pengetahuan dan filsafat.

Salah satu komponen vital di sekolah yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, termasuk prestasi

belajar matematika adalah guru, dalam hal ini guru matematika melalui harapannya yang dikomunikasikan

dalam tingkahlakunya selama interaksi guru-siswa di dalam kelas. Tingkahlaku guru yang mengindikasikan

harapannya terhadap siswa dapat muncul dalam empat kategori, yaitu Umpan Balik, Interaksi Verbal,

Interaksi Interpersonal dan Strategi Instruksional yang operasionalisasinya terbagi menjadi 16 jenis

tingkahlaku. Tingkahlaku guru matematika menjadi penting untuk diteliti karena dapat menjadi faktor yang

meningkatkan sekaligus menghambat siswa untuk menyukai dan berprestasi dalam mata pelajaran

matematika. Mengingat besarnya pengaruh tingkahlaku guru tersebut, maka timbul pertanyaan apakah ada

perbedaan harapan guru matematika yang dikomunikasikan melalui tingkahlakunya terhadap siswa yang

dipersepsi   prestasi belajar matematika yang berbeda, antara siswa yang berprestasi belajar matematika

tinggi dan berprestasi belajar matematika rendah.

Alasan peneliti untuk rnembatasi penelitian hanya pada siswa SMU karena peneliti melibat bahwa siswa

SMU sudah cukup dewasa untuk dapat menangkap dan mengerti harapan guru yang dikomunikasikan

melalui tingkahlakunya selama interaksi guru-siswa di dalam kelas. Selain itu, mata pelajaran matematika

yang menjadi pelajaran utama di semua jenjang pendidikan, dianggap lebih penting perannya terhadap siswa

SMU untuk mempersiapkan siswa masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 24 orang siswa kelas 2 SMU yang diambil dari 2 kelas yang berbeda

(27:12) dan 2 orang guru matematika SMU yang diambil dari SMU Negeri 21, Jakarta. Subyek ini untuk

tiap-tiap kelas kernudian dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok siswa yang dipersepsi oleh guru

memiliki prestasi matematika tinggi dan kelompok siswa yang dipersepsi oleh guru memiliki prestasi

matematika rendah. Untuk mengukur perbedaan harapan guru matematika terhadap kedua kelompok siswa

tersebut, digunakan metode wawancara guru dan observasi natural perbedaan tingkahlaku guru matematika

terhadap siswa yang dipersepsi berprestasi matematika tinggi dan berprestasi matematika rendah. Untuk

mengontrol pengaruh inteligensi terhadap prestasi belajar matematika siswa, digunakan tes Advanced
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Progressive Matrices dari Raven. Analisa terhadap hasil wawancara guru dan observasi di dalam kelas

dibagi menjadi 4 macam. Pertama, menghitung reliabilitas observasi dengan menghitung kesepakatan antar

pengamat. Kedua, adalah menghitung signifikansi perbedaan tingkah laku masing-masing guru terhadap

siswa di kelas yang ia ajar dengan menggunakan metode statistik nonparametrik, tes tanda (sign test). Ketiga

adalah analisa terhadap hasil observasi tingkahlaku guru terhadap siswa di dalam kelas yang berbentuk

deskripsi hasil observasi dan yang terakhir adalah analisa terhadap hasil wawancara dengan guru berupa

harapan guru terhadap prestasi belajar matematika siswa serta tingkahlakunya terhadap siswa selama

interaksi guru-siswa di dalam kelas.

Hasil analisa menunjukkan untuk Bapak A, ada perbedaan yang signifikan dalam tingkahlaku 6

(mengajukan pertanyaan kepada siswa), tingkahlaku 10 (berinteraksi dengan siswa di depan umum),

tingkahlaku 11 (berinteraksi dengan siswa tidak di depan umum) dan tingkahlaku 14 (mengajarkan strategi

belajar yang efektif) terhadap kelompok siswa yang dipersepsi berprestasi matematika tinggi dan berprestasi

matematika rendah. Sedangkan tingkahlaku Bapak A tidak berbeda secara signifikan terhadap kedua

kelompok tersebut dalam jenis tingkahlaku lainnya. Analisa terhadap Bapak B menunjukkan ada perbedaan

yang signifikan dalam tingkahlaku 9 (melakukan kontak mata dengan siswa), tingkahlaku 10 (berinteraksi

dengan siswa di depan umum), tingkahlaku ll (berinteraksi dengan siswa tidak di depan umum) dan

tingkahlaku 16 (mengabaikan untuk memberi bantuan ketika siswa mengerjakan tugas mandiri terhadap

kelompok siswa yang dipersepsi berprestasi matematika tinggi dan berprestasi matematika rendah.

Sementara itu hasil analisa terhadap hasil wawancara dengan kedua guru ditemukan bahwa untuk Bapak A

ada perbedaan harapan terhadap prestasi belajar siswa yang dipersepsi berprestasi matematika tinggi dan

berprestasi matematika rendah. Sedangkan Bapak B tidak memiliki harapan yang berbeda terhadap kedua

kelompok siswa tersebut.

Untuk penelitian lanjutan disarankan penelitian pada guru dan siswa dengan jumlah yang lebih besar, agar

diperoleh gambaran yang lebih kaya lagi. Selain itu dapat pula dilakukan penelitian yang sama dengan

membandingkan harapan dari guru yang mempunyai kepribadian yang berbeda-beda terhadap prestasi

belajar siswa.


